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abstrak— Analisis kebutuhan merupakan tahapan penting dalam perencanaan
pembelajaran karena berfungsi sebagai dasar dalam merancang kegiatan belajar yang
sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk
mengkaji konsep analisis kebutuhan dalam perencanaan pembelajaran, tahapan
pelaksanaannya, identifikasi kesenjangan, serta sumber-sumber kebutuhan yang menjadi
landasan dalam penyusunan pembelajaran. Penelitian ini menggunakan metode
deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi pustaka (library research). Data dikumpulkan
melalui penelaahan berbagailiteratur yangrelevan dan dianalisis secara sistematis dengan
teknik simak dan catat, sedangkan keabsahan data diuji menggunakan triangulasi sumber.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) analisis kebutuhan dilakukan melalui
serangkaian tahapan yang meliputi pengumpulan informasi, identifikasi kesenjangan,
analisis kinerja, identifikasi hambatan, penentuan prioritas, dan perumusan masalah; 2)
proses identifikasi kesenjangan dilakukan melalui komponen input, process, product, output,
dan outcome untuk mengetahui perbedaan antara kondisi nyata dan kondisi yang
diharapkan; serta 3) sumber analisis kebutuhan mencakup aspek akademis dan
nonakademis yang mendukung penyusunan pembelajaranyanglebih efektif, relevan, dan
berorientasi pada peserta didik. Dengan demikian, pelaksanaan analisis kebutuhan secara
sistematis dapat membantu mewujudkan tujuan pendidikan secara optimal.

Kata kunci — Analisis Kebutuhan, Perencanaan Pembelajaran, Identifikasi Kesenjangan.

Abstract — Needs analysisis a crucial stage in instructional planning becauseit serves as the
foundation for designing learning activities that alignwith learners’ characteristics and needs. This
study aims to examine the concept of needs analysis in instructional planning, its implementation
stages, the identification of gaps, and the sources of needs that form the basis for instructional
design. This study employs a qualitative descriptive method using a literature review approach
(library research). Data were collected through a review of relevant literature and analyzed
systematically using the observe-and-record technique, while data validity was tested using source
triangulation. The results of the study indicate that 1) needs analysis is conducted through a series
of stages, including information gathering, gap identification, performance analysis, identification
of barriers, prioritization, and problem formulation; 2) the gap identification process was conducted
using the input, process, product, output, and outcome components to determine the differences
between actual conditions and expected conditions; and 3) the sources of needs analysisencompassed
both academic and non-academic aspects that support the development of more effective, relevant,
and learner-centered learning. Thus, the systematic implementation of needs analysis can help
achieve educational goals optimally.
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PENDAHULUAN

Perencanaan pembelajaran ialah unsur yang sangat esensial dalam
penyelenggaraan kegiatan pendidikan. Perencanaan pembelajaran yang disusun
secara matang memudahkan guru dalam menetapkan sasaran, memilih bahan ajar,
menentukan strategi, memanfaatkan media, serta menyusun penilaian sehingga
pelaksanaan kegiatan belajar berlangsung lebih optimal dan efisien. Kurniawati
(2021) menyatakan bahwa perencanaan pembelajaran ialah proses menyusun strategi
untuk membimbing peserta didik supaya berhasil memenuhi sasaran pembelajaran
melalui pengaturan materi, metode, media, dan penilaian secara sistematis dalam
waktu yang telah ditentukan.

Sejalan dengan pendapat tersebut, Nadlir (2013) menjelaskan bahwa Dokumen
perencanaan pembelajaran disusun melalui proses yang sistematis dengan
mempertimbangkan hasil analisis mengenai kebutuhan dan perkembangan peserta
didik. Langkah tersebut dilakukan agar kegiatan belajar berlangsung secara optimal,
efisien, serta relevan dengan karakteristik siswa dan lingkungan sosialnya. Akan
tetapi, jika penyusunannya tidak memperhatikan kondisi peserta didik maupun
lingkungan belajar, tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan berpotensi tidak
tercapai secara maksimal.

Salah satu langkah yang perlu dilakukan sebelum menyusun perencanaan
pembelajaran adalah analisis kebutuhan. Basyori dan Herdiana (2024) berpendapat
bahwa proses perancangan pembelajaran diawali dengan identifikasi masalah dan
analisis kebutuhan pembelajaran sebagai langkah dasar yang harus dilakukan
sebelum menyusun rancangan pembelajaran. Menurut Miftah (2009), Kegiatan
analisis kebutuhan bertujuan mengkaji faktor-faktor yang berpengaruh terhadap
pelaksanaan pembelajaran, baik yang mendukung maupun yang menjadi kendala.
Informasi yang diperoleh dimanfaatkan sebagailandasan dalam memilih media serta

strategi pembelajaran yang sesuai sehingga kualitas proses pendidikan dapat
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ditingkatkan. Di samping itu, analisis kebutuhan digunakan untuk mengetahui
perbedaan antara kemampuan awal peserta didik dengan kompetensi yang
ditargetkan dalam pembelajaran (Harahap & Albina, 2025).

Dalam pelaksanaannya, analisis kebutuhan dilakukan melalui beberapa
langkah yang sistematis, termasuk identifikasi kesenjangan dan pengumpulan data
dari berbagai sumber. Data yang dihasilkan melalui tahapan tersebut menjadi dasar
dalam memilih pendekatan pembelajaran yang paling sesuai agar sasaran belajar
dapat diwujudkan secara maksimal. Di samping itu, pembahasan mengenai sumber
daya manusia di bidang pendidikan memiliki keterkaitan yang erat dengan fungsi
manajemen, khususnya pada tahap penyusunan perencanaan (Nurhalim & Puspita,
2021). Berdasarkan uraian tersebut, analisis terhadap kebutuhan menjadi salah satu
tahapan yang harus diperhatikan saat menyusun rencana pembelajaran, karena
membantu pendidik memahami kondisi peserta didik serta menentukan arah proses
pembelajaran yang optimal.

Dengan demikian, pemahaman mengenai langkah-langkah analisis
kebutuhan, tahapan identifikasi kesenjangan, dan sumber-sumber analisis kebutuhan
sangat penting bagi pendidik. Berdasarkan hal tersebut, makalah ini disusun untuk
membahas bagaimana merancang analisis kebutuhan dalam perencanaan
pembelajaran sebagai dasar untuk menciptakan pembelajaran yang efektif, relevan,

dan berpusat pada peserta didik.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kepustakaan
(library research). Menurut Haryono dkk. (2024), library research merupakan metode
penelitian yang berfokus pada pemanfaatan berbagai sumber tertulis sebagai sumber
data utama sehingga proses penelitian tidak memerlukan pengamatan secara
langsung di lapangan. Sejalan dengan pendapat tersebut, Abdurrahman (2024)
menyatakan bahwa penelitian kepustakaan dilakukan dengan memanfaatkan
berbagai literatur untuk membangun landasan teori, mengidentifikasi kesenjangan

penelitian, serta memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif terhadap suatu
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permasalahan. Pendapat tersebut diperkuat oleh Fadli (2021) yang menjelaskan
bahwa penelitian kepustakaan dilaksanakan melalui kegiatan menelaah, mengkaji,
dan merekonstruksi informasi dari berbagai sumber ilmiah yang relevan guna
menjawab permasalahan penelitian secara sistematis.

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder, yaitu
data yang diperoleh peneliti melalui berbagai sumber yang telah tersedia. Harahap
dan Tirtayasa (2020) menjelaskan bahwa data sekunder dikumpulkan dari buku,
dokumen, serta berbagai sumber lain yang berkaitan dengan topik penelitian.
Pendapat tersebut sejalan dengan Purwanto dan Taftazani (2018) yang menyatakan
bahwa data sekunder dapat bersumber dari berbagai referensi tertulis, seperti jurnal
ilmiah maupun hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan kajian penelitian.
Selain itu, Aisyah (2022) mengemukakan bahwa data sekunder juga dapat diperoleh
melalui buku, jurnal, informasi perusahaan, dan sumber informasi yang tersedia di
internet.

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan menggunakan teknik simak
dan catat. Menurut Hartati (2018), teknik simak merupakan teknik pengumpulan data
yang dilakukan dengan mengamati objek penelitian secara saksama untuk
memperoleh data yang sesuai dengan fokus penelitian. Dalam penerapannya, peneliti
terlibat secara langsung selama proses pengamatan sehingga mampu memahami
konteks data secara lebih mendalam. Selanjutnya, seluruh data yang diperoleh dicatat
secara sistematis agar mempermudah proses analisis serta penyusunan kesimpulan
penelitian (Hidayat dkk., 2025).

Keabsahan data dalam penelitian ini diuji menggunakan teknik triangulasi.
Nurfajriani dkk. (2024) menjelaskan bahwa triangulasi merupakan teknik validasi
data yang dilakukan dengan membandingkan informasi yang diperoleh melalui
berbagai sumber maupun metode pengumpulan data untuk memastikan tingkat
keabsahannya. Penerapan teknik ini dilakukan dengan mencocokkan data yang
diperoleh dari hasil observasi, dokumentasi, serta berbagai sumber pendukung
lainnya sehingga data yang dihasilkan memiliki tingkat validitas yang baik, akurat,

dan dapat dipertanggungjawabkan (Nashrullah dkk., 2023).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Pengertian Analisis Kebutuhan dalam Perencanaan Pembelajaran

Analisis kebutuhan (need assessment) merupakan bagian awal yang
penting untuk dilakukan dalam perencanaan pembelajaran karena berfungsi
untuk mengidentifikasi kebutuhan nyata peserta didik. Dalam pengembangan
kurikulum, McNeil (1985) mendeskrip need assessment sebagai “the process by
which one defines educational needs and decides what their priorities are”.
Menurut McNeil, analisis kebutuhan adalah proses penentuan dan menetapkan
prioritas. Ia juga menjelaskan bahwa kebutuhan merupakan kondisi ketika
terdapat kesenjangan antara perilaku atau sikap peserta didik yang diharapkan
dengan kondisi nyata yang diamati.

Hasil kajian menunjukkan bahwa analisis kebutuhan membantu
pendidik mengetahui kondisi aktual peserta didik dan membandingkannya
dengan kompetensi yang diharapkan dalam kurikulum. Latifah dkk. (2021)
menyatakan bahwa analisis kebutuhan dilakukan untuk memperoleh informasi
mengenai kondisi pembelajaran sehingga digunakan sebagai dasar
pengembangan program pembelajaran yang lebih efektif. Sejalan dengan itu, Al
Aluf (2024) menjelaskan bahwa analisis kebutuhan membantu guru
menentukan materi dan strategi pembelajaran yang tepat dengan karakteristik
peserta didik.

Seels dan Glasgow (1990) mengatakan need assessment sebagai “a plan
for gathering information about discrepancies and for using that information to
make decisions about priorities”. Menurut mereka, kebutuhan sebenarnya
merupakan kesenjangan antara kondisi ada dengan kondisi yang diharapkan,
sedangkan proses mengumpulkan informasi dan menentukan prioanaritas

merupakan bagian dari analisis kebutuhan.
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Temuan ini diperkuat oleh Nugroho dkk. (2020) yang menyatakan bahwa
analisis kebutuhan dilakukan untuk mengidentifikasi berbagai hambatan yang
muncul dalam proses pembelajaran sehingga dapat dirumuskan solusi yang
sesuai dengan kondisi peserta didik. Selanjutnya, Al Giffary dkk. (2020)
menjelaskan bahwa analisis kebutuhan berfungsi untuk menemukan
kesenjangan kinerja yang memerlukan perbaikan agar tercapai secara optimal.

Sementara itu, McNeil maupun Seels dan Glasgow menegaskan bahwa
analisis kebutuhan adalah proses yang terdiri dari serangkaian kegiatan
sistematis. Kebutuhan sendiri dipahami sebagai ketidakseimbangan antara
Raalita dan khayalan. Oleh karena itu, analisis kebutuhan merupakan kegiatan
dalam mengumpulkan informasi mengenai kesenjangan antara kemampuan
yang dikuasai peserta didik dengan kemampuan yang telah dimiliki.

Dadi dkk. (2019) menjelaskan bahwa analisis kebutuhan dilakukan
melalui pengumpulan data dan identifikasi masalah untuk mengetahui
kebutuhan yang sebenarnya di lapangan. Sementara itu, Wiratomo (2018)
menyatakan bahwa analisis kebutuhan membantu menentukan sumber daya,
strategi, dan media yang diperlukan dalam pembelajaran agar tujuan dapat
secara efektif tercapai. Dengan demikian, analisis kebutuhan tidak hanya
terpaku pada pengumpulan informasi, tetapi juga menjadi awal untuk

merangak berbagai komponen yang sesuai dengan kebutuhan.

2. Langkah-Langkah Analisis Kebutuhan dalam Perencanaan Pembelajaran

Hasil kajian menunjukkan bahwa analisis kebutuhan dilakukan melalui
serangkaian langkah yang sistematis. Menurut Pribadi (2016), analisis
kebutuhan digunakan untuk menetapkan prioritas kebutuhan pendidikan
berdasarkan situasi yang sebenarnya. Wahyuni (2020) menjelaskan bahwa need
assessment bermanfaat untuk dalam menentukan kesenjangan antar kondisi
aktual dan ideal pada proses pembelajaran. Selanjutnya, Setyosari (2019)

menyatakan bahwa analisis kebutuhan membantu guru maupun pengembang
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pembelajaran dalam menyusun program yang selaras dengan karakteristik dan

kebutuhan peserta didik.

a. Pengumpulan Informasi
Tahap pertama adalah pengumpulan informasi mengenai kondisi peserta
didik, lingkungan belajar, sarana dan prasarana, kemampuan awal siswa,
serta berbagai kendala dalam pembelajaran. Data dapat didapatkan melalui
observasi, angket, dan wawancara.
Sugiyono (2018) menyatakan bahwa data yang dikumpulkan menjadi
landasan utama dalam menentukan kebutuhan pembelajaran peserta didik.
Mulyatiningsih (2016) menjelaskan bahwa informasi yang akurat akan
mendukung pengambilan keputusan yang lebih tepat dalam proses
pembelajaran. Selain itu, Rohman (2021) menegaskan bahwa langkah
pertama dalam need assessment adalah mengumpulkan berbagai fakta dan
data yang menggambarkan kondisi pembelajaran secara nyata.

b. Identifikasi Kesenjangan
Tahap berikutnya seperti yang diungkapkan Arikunto (2017) menyatakan
bahwa kesenjangan pembelajaran terjadi ketika capaian belajar peserta didik
belum memenuhi tujuan yang telah ditetapkan. Sanjaya (2018) menjelaskan
bahwa analisis kesenjangan dilakukan untuk mengungkap perbedaan antara
kondisi nyata dan ideal. Nurrita (2018) menegaskan bahwa kebutuhan
dalam pendidikan dapat diidentifikasi melalui pengkajian terhadap berbagai
kesenjangan yang muncul dalam proses pembelajaran.

c. Analisis Performance
Analisis performance dilakukan guna mengetahui kemampuan peserta
didik dan efektivitas proses pembelajaran yang berlangsung. Hamalik (2017)
menjelaskan bahwa analisis kinerja merupakan prose mengetahui
kemampuan peserta didik selama pembelajaran berlangsung. Uno (2019)
menyatakan bahwa performance analysis berperan dalam mengidentifikasi
faktor-faktor yang menyebabkan hasil pembelajaran belum optimal
Widoyoko (2018) menegaskan bahwa evaluasi terhadap performa siswa

diperlukan sebagai penenentuan staregi pembelajaran yang lebih.
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d. Identifikasi Hambatan
Tahap ini bertujuan mengidentifikasi berbagai hambatan dalam proses
pembelajaran. Djamarah (2015) menyatakan bahwa hambatan belajar dapat
berupa faktor internal maupun eksternal. Warsita (2018) menjelaskan bahwa
ketersediaan sumber belajar yang memadai dapat meningkatkan efektivitas
dan kualitas proses pembelajaran. Prastowo (2017) menegaskan bahwa
identifikasi hambatan perlu dilakukan agar program pembelajaran yang
dibuat dapat secara realistis digunakan.

e. Identifikasi Karekteristik Siswa
Degeng (2017) menyatakan bahwa karakteristik peserta didik menjadi salah
satu landasan utama dalam pengembangan pembelajaran. Slameto (2015)
menegaskan bahwa perbedaan individu antar siswa perlu diperhatikan agar
pembelajaran dapat berlangsung secara optimal. Susanto (2019) menjelaskan
bahwa pembelajaran yang dilakukan sesuai dengan karakteristik dapat
meningkatkan motivasi mereka.

f. IdentifikasiPrioritas dan Tujuan
Tahap ini dilakukan untuk menentukan kebutuhan yang paling mendesak
dan merumuskan tujuan yang ingin dicapai. Suryosubroto (2016)
menjelaskan bahwa penentuan prioritas dilakukan untuk membantu proses
pemecahan masalah agar lebih terfokus dan terarah. Majid (2017)
menegaskan bahwa tujuan pembelajaran harus dirumuskan secara jelas,
spesifik, dan dapat diukur. Ananda (2020) menyatakan bahwa penetapan
prioritas kebutuhan berperan penting dalam meningkatkan efektivitas
pengambilan keputusan di bidang pendidikan.

g. Merumuskan Masalah
Sugiyono (2018) menyatakan bahwa rumusan masalah merupakan inti dari
suatu penelitian maupun analisis kebutuhan karena menjadi fokus utama
yang akan dikaji. Moleong (2017) menjelaskan bahwa masalah penelitian
perlu dirumuskan secara spesifik agar proses analisis dapat dilakukan
dengan lebih mudah dan mendalam. Sukmadinata (2016) menegaskan

bahwa perumusan masalah yang baik akan membantu peneliti maupun
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pendidik dalam menyusun solusi dan program pembelajaran yang sesuai

dengan kebutuhan yang telah diidentifikasi.

3. Tahapan Identifikasi Kesenjangan dalam Analisis Kebutuhan Pembelajaran

Identifikasi kesenjangan merupakan langkah untuk mengetahui
perbedaan kondisi aktual dan ideal selama proses pembelajaran. Purnamasari
dkk. (2026) menjelaskan bahwa identifikasi kesenjangan dilakukan untuk
mengetahui perbedaan antara kondisi aktual dengan kondisi ideal dalam suatu
program pendidikan. Musfirah dkk. (2025) menyatakan bahwaneed assessment
bertujuan untuk mengidentifikasi masalah, menentukan prioritas kebutuhan,
serta merumuskan solusi yang sesuai dengan kondisi yang dihadapi.
Khairatunnisa dkk. (2025) menegaskan bahwa identifikasi kebutuhan
merupakan proses sistematis untuk mengumpulkan informasi guna
menentukan kesenjangan kinerja dan kebutuhan pengembangan yang
diperlukan dalam suatu organisasiatau lembaga pendidikan.

Menurut Kaufman dan English (1979), identifikasi kesenjangan dapat
dilakukan melalui lima komponen utama dalam Organizational Elements
Model (OEM), yaitu input, process, product, output, dan outcome.

a. Input

Input meliputi seluruh sumber daya yang digunakan dalam
penyelenggaraan pendidikan, seperti peserta didik, guru, kurikulum, sarana
dan prasarana, serta sumber belajar lainnya. Devi (2021) menjelaskan bahwa
input merupakan segala sumber daya yang digunakan dalam pendidikan.
Ahmadi dan Hadi (2023) menyatakan bahwa kualitas input sangat
menentukan keberhasilan proses pembelajaran. Dairu dkk. (2025)
menunjukkan bahwa kesiapan sumber daya manusia dan ketersediaan
fasilitas pembelajaran berpengaruh signifikan terhadap efektivitas
pembelajaran.

b. Process
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Process merupakan seluruh kegiatan mulai dari perencanaan, pembelajaran,
dan evaluasi. Sabaniahd dkk. (2021) menjelaskan bahwa proses mencakup
seluruh kegiatan pembelajaran. Miftah dan Rokhman (2022) menyatakan
bahwa kualitas proses pembelajaran didapatkan oleh guru dalam memilih
metode, strategi, dan media pembelajaran yang tepat. Rosyada dkk. (2025)
menunjukkan bahwa pembelajaran yang interaktif dan berpusat dapat
meningkatkan hasil belajar siswa.

c. Product
Product merupakan hasil yang secara langsung diperoleh peserta didik.
Seperti contoh yang dikatakan Santoso (2017) meliputi peningkatan
pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Zahroh dan Hilmiyati (2024)
menyatakan bahwa produk pembelajaran mencerminkan tingkat
kesuksesan dalam kompetensi yang diharapkan.

d. Output
Output adalah hasil yang dapat diamati dan diukur setelah pelaksanaan
pembelajaran. Nadziroh (2025) menjelaskan bahwa output dapat berupa
nilai akademik, tingkat kelulusan, prestasi peserta didik, maupun
pencapaian kompetensi tertentu. Kusnadi dkk. (2018) menyatakan bahwa
output pendidikan menjadi indikator yang sering digunakan untuk menilai
efektivitas suatu program pembelajaran karena dapat diukur secara objektif.

e. Outcome
Outcome merupakan dampak jangka panjang yang dihasilkan dari proses
pendidikan terhadap individu maupun masyarakat. Haryati dan
Nurhikmahyanti (2019) menjelaskan bahwa outcome berkaitan dengan
dampak pendidikan terhadap kehidupan peserta didik. Juran (1998) dalam
Nuryani dan Hidayat (2026) menyatakan bahwa outcome pendidikan dapat
dilihat dari kemampuan lulusan dalam beradaptasi dengan lingkungan

sosial maupun dunia kerja.

Selain identifikasi kesenjangan melalui model OEM, analisis performance

juga dilakukan untuk mengetahui penyebab munculnya kesenjangan.

Bojonegoro, 07 Mei 202 968 Prosiding Seminar Nasional



Lisamatul Khoiriyah Gendok, dkk Tinjauan Kualitatif Desain.

Kusumaningrum dkk. (2024) menyatakan bahwa analisis kinerja diperlukan
untuk mengidentifikasi aspek-aspek yang memengaruhi keberhasilan
pembelajaran. Kartika dkk. (2024) menjelaskan bahwa analisis kinerja berperan
penting dalam meningkatkan mutu pendidikan.

Analisis performance mencakup analisis kinerja guru, sarana dan
prasarana, kebijakan sekolah, serta iklim sosial dan psikologis sekolah. Yuliana
dan Sholeha (2024) serta Efendi dan Sholeh (2023) menegaskan pentingnya
kompetensi guru dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Masri dkk. (2022)
dan Rachman dkk. (2022) menjelaskan pentingnya sarana dan prasarana dalam
mendukung pembelajaran. Sugito (2023) dan Patodingan dkk. (2024) menyoroti
peran kebijakan sekolah dalam mendukung mutu pendidikan. Sementara itu,
Adzkiya (2021) dan Mulyati (2023) menegaskan bahwa lingkungan sekolah yang

baik dapat meningkatkan motivasikinerja pengajar.

4. Sumber Analisis Kebutuhan dalam Perencanaan Pembelajaran

Hasil kajian menunjukkan bahwa sumber analisis kebutuhan dalam
perencanaan pembelajaran dapat dibedakan menjadi dua, yaitu kebutuhan
akademis dan kebutuhan nonakademis. Widiyanto dan Wahyuni (2020)
menjelaskan bahwa analisis kebutuhan menjadi langkah penting untuk
menentukan kompetensi dan kemampuan yang perlu dikembangkan pada
peserta didik.

a. Analisis Kebutuhan Akademis

Definisi Analisis kebutuhan akademis adalah proses identifikasi kompetensi
yang perlu dikuasai peserta didik berdasarkan tuntutan kurikulum.
Marhamah dan Zikriati (2024) menyatakan bahwa kompetensi tersebut
berpaku pada pada Standar Isi (SI) dan juga Standar Kompetensi Lulusan
(SKL). Melalui analisis kebutuhan akademis, sekolah dapat merancang
pembelajaran yang sesuai dengan tujuan pendidikan pada setiap jenjang.

Wati (2015) menjelaskan bahwa pada pendidikan dasar peserta didik

diarahkan untuk mengembangkan dalam pengetahuan dan kepiribadian.
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Pada jenjang yang lebih lanjut, kompetensi tersebut terus dikembangkan
sesuai dengan tujuan pendidikan masing-masing.
b. Analisis Kebutuhan Non-akademis

Selain kebutuhan akademis, peserta didik juga memiliki kebutuhan
nonakademis yang berkaitan dengan minat, bakat, potensi, dan kemampuan
sosial. Damayanti (2025) menjelaskan bahwa analisis kebutuhan
nonakademis bertujuan untuk mengidentifikasi berbagai potensi dan
tuntutan masyarakat yang relevan dengan perkembangan peserta didik.
Hasil analisis kebutuhan nonakademis dapat digunakan sebagai dasar
dalam menyusun program sekolah yang mendukung pengembangan bakat,
minat, serta keterampilan hidup peserta didik. Dalam pengembangannya,
kebutuhan nonakademis harus memperhatikan prinsip keselarasan dengan
nilai-nilai Pancasila, karakteristik daerah, pelestarian budaya nasional,
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, serta tuntutan kompetensi
global. Dengan demikian, pembelajaran yang dikembangkan tidak hanya
memenuhi kebutuhan akademis, tetapijuga mampu mempersiapkan peserta

didik menghadapi kehidupan bermasyarakat.

SIMPULAN

Analisis kebutuhan (need assessment) merupakan tahap fundamental dalam
perencanaan pembelajaran yang bertujuan mengidentifikasi kesenjangan antara
kondisi aktual dengan kondisi ideal sehingga dapat dirumuskan solusi yang tepat
untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Proses ini meliputi pengumpulan
informasi, identifikasi kesenjangan, analisis performance, identifikasi hambatan dan
karakteristik peserta didik, penentuan prioritas, hingga perumusan masalah sebagai
dasar penyusunan program pembelajaran. Selain itu, analisis performance terhadap
kinerja guru, sarana dan prasarana, kebijakan sekolah, serta iklim sosial dan
psikologis menjadi faktor penting untuk mengetahui penyebab munculnya
kesenjangan dan menentukan strategi perbaikan yang efektif. Dengan demikian,

pelaksanaan analisis kebutuhan secara sistematis akan menghasilkan perencanaan
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pembelajaran yang lebih tepat sasaran, relevan dengan kondisi nyata, serta mampu

mendukung pencapaian tujuan pendidikan secara optimal.
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